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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah perencanaan pembelajaran Aqidah 
Akhlak, pelaksanaan pembelajaran dan peran Guru menerapkan karakterismatik 
islami terhadap murid di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’aallimin Desa Teluk 
Haur Kec.Haur Gading Kabupaten  Hulu Sungai Utara. Berdasarkan perumusan 
masalah dalam penelitian ini maka tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan 
perencanaan pembelajaran, Peran guru dalam menerapkan karakterismatik 
terhadap murid dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta’allimin. Jenis penelitian dalam tulisan ini termasuk penelitian lapangan dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumenter. Data yang didapat kemudian diolah melalui reduksi data, display data 
dan verifikasi data kemudian data yang telah diolah tersebut dianalisis dengan 
metode diskriptif kualitatif. Setelah dilakukan analisis data terhadap data yang telah 
diolah, maka dapatlah penulis simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran Aqidah 
Akhlak yang dimiliki guru berupa silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan sudah 
terlaksana namun hal yang perlu dikuatkan adalah menyampaikan cakupan materi 
dan uraian kegiatan sesuai dengan silabus. Pada kegiatan inti sudah terlaksana 
namun hal yang perlu ditambahkan lagi  pada kegiatan mencoba, yaitu guru perlu 
menyediakan buku atau sumber lain yang berkaitan dengan materi agar murid 
menggali informasi dari sumber lain  selain buku pelajaran yang ada dan pada 
kegiatan penutup juga telah terlaksana. Adapun peran guru dalam menanamkan 
karakteristik terhadap murid dalam pembelajaran AqidahAkhlak yaitu dengan cara 
metode mengajar di dalam kelas dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, lalu dilakukan lagi dengan praktik. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang penulis lakukan di pondok pesantren Raudlatul Muta’allimin Desa 
Teluk Haur Kecamatan Haur Gading dapat diketahui bahwa  guru yang mengajar di 
dalam kelas menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta di lakukan 
praktik, adapun praktik yang dilakukan oleh murid di pondok tersebut salah satunya 
yaitu adab sopan santun terhadap guru-guru yang ada di pondok. Sehingga sampai 
saat ini mereka benar-benar mengamalkan apa yang ditanamkan prilaku 
karakteristik islami oleh guru. 
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PENDAHULUAN 

Semua manusia pada dasarnya membutuhkan pembelajaran, hal ini sebagai upaya 

mengembangkan potensi atau kemampuan yang dimiliki manusia. Pembelajaran 

merupakan bagian yang tidak dipisahkan dari kehidupan manusia karena pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan manusia seutuhnya. Oleh 

karena tu, pembelajaran sangat perlu untuk dikembangkan dari berbagai ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran juga merupakan bimbingan terhadap manusia ke arah cita-

cita yang akan dicapai. Hal tersebut sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 

2003, pasal 3 disebutkan: 

“pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam angka mencerdaskan kehidupan 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.1 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan kehidupan manusia kearah yang lebih baik, yaitu manusia yang 

beriman , bertakwa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani. 

Dasar pembelajaran akhlak bagi seorang muslim adalah aqidah yang benar 

terhadap alam dan kehidupan, karena akhlak tersarikan dari aqidah dan pancaran 

darinya. Oleh karena itu, jika seseorang beraqidah dengan benar, niscaya akhlaknya pun 

akan benar, baik dan lurus. Begitu pula sebaliknya, jika aqidah salah dan melenceng 

maka akhlaknya pun tidak akan benar. 

Aqidah seseorang benar dan lurus jika kepercayaan dan keyakinannya terhadap 

Alla SWT hjuga lurus dan benar. Karena barangsiapa mengetahui sang penciptanya 

dengan benar, niscaya dia akan mudah berprilaku baik sebagaimana perintah AllahSWT 

Sehingga ia tidak mungkin menjauh atau bahkan meninggalkan perilaku-perilaku yang 

telah ditetapkannya-Nya. Pembelajaran akhlak yang bersumber dari aqidah yang benar 

merupakan contoh perilaku yang harus diikuti oleh manusia. Mereka harus 

mempraktikannya dalam kehidupan mereka, karena hanya inilah yang akan 

mengantarkan mereka  mendapatkan ridha AllahSWT dan akan membawa mereka 

mendapatkan balasan kebaikan dari AllahSWT. 

Adanya keresahan yang selalu menghiasai kehidupan manusia timbul sebagai 

akibat dari penyelewengan terhadap akhlak-akhlak yang telah diperintahkan oleh 

AllahSWT dan Rasulnya. Penyelewengan ini tidak akan mungkin terjadi jika tidak ada 

                                                 

1 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib Belajar, 

(Bandung:Citra Umbara, 2010) hlm.6 
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kesalahan dalam berakidah, baik kepada AllahSWT,  Malaikat, Rasul, kitab-kitab-Nya 

maupun hari akhir. 

Oleh karena itu, untuk menjaga kebenaran aqidah  akhlak dan agar seseorang 

selalu dijalan Allah yang lurus, yaitu jalan yang sesuai apa yang telah digariskan-Nya. 

Maka aqidah harus dijadikan dasar pendidikan akhlak manusia. 

Melihat kenyataan di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul “KONSEP PRAKTIK DAN PENANAMAN AQIDAH AKHLAK  DI PONDOK 

PESANTREN RAUDLATUL MUTA’ALLIMIN  DESA TELUK HAUR KEC. HAUR GADING 

KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA” 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Aqidah Akhlak yang berjumlah satu (1) 

orang di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin desa Teluk Haur Kecamatan Haur 

Gading Kabupaten Hulu Sungai Utaraberdsarkan data tahun 2020/2021. Yang menjadi 

objek dalam penelitian ini adalah tentang konsep praktek dan penanaman aqidah  akhlak 

di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin di desa Teluk Haur Kecamatan Huar Gading 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitia ini penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 1) Observasi. Teknik ini penulis 

gunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung melalui lokasi penelitian dan 

pengamatan tentang Konsep Peraktik Dan Penanaman Aqidah dan Akhlak di Pondok 

Pesantren Raudlatul Mutaa’allimin Desa Teluk Haur Kecamatan Haur Gading Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. 2) Wawancara. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

Konsep Peraktik dan Penanaman Aqidah dan Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul 

Muta’allimin Desa Teluk Haur Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Dengan teknik ini penulis juga berkomunikasi langsung kepada informan guna 

melengkapi data yang mungkin belum sepenuhnya diperoleh sebagai metode lengkaap 

untuk mengecek dan melengkapi kembali data-data yang mungkin belum diperoleh 

dengan teknik lain. 3) Dokumenter. Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data 

penunjang berkenaan dengan lokasi penelitian. 

Ada beberapa langkah yang penulis lakukan dalam rangka mengolah data, yaitu : a) 

Redukasi Data. Redukasi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyerdaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggulingkan atau 

mengaketagorikan ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat,  mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. b) Display data. Display data 

bertujuan untu mempermudah dalam melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil 
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kesimpulan yang tepat mengenai data, maka karena itu dapat melihat gambaran 

keseluruhnnya dari penelitian itu diusahakan membuat ringkasan. c) Verifikasi Data. 

Verifikasi merupakan tinjauan terhadapa catatan yang telah dilakukan dilapangan. 

Sedangkan penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat proposisi. 

Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dan konfigurasi 

yang utuh. 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel maupun dalam bentuk uraian, kemudian 

di interpestasikan dan selanjutnya dianalisis secara diskriptif ualitatif dengan 

mempertegas masalah yang ada dan mengaitkan satu dengan yang lainnya, sehingga 

permasalahan semakin jelas dan memudahkan kesimpulan. 

Kesimpulan ditarik dengan menggunakan induktif, yaitu berfikir dari kesimpulan 

khusus untuk mencapai kesimpulan umum dengan melalui proses absraksi terhadap 

kenyataan-kenyataan yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data 

Data tentang pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlak di Pondok 

Pesantren Raudlatul Muta’allimin kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara 

yang meliputi : 

1. Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Salah satu keterampilan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran adalah 

dapat membuat dan menguasai rencana pelaksanaan pembelajaran. Seorang guru tidak 

akan bisa berhasil dalam melaksanakan pembelajaran apabila belum menguasai dan 

belum mengetahui sama sekali tentang rencana pelaksanaan pembelajaran. Setiap guru 

harus dapat mengetahui, membuat dan menguasai apa-apa yang harus dilaksanakan dan 

diselenggarakan dalam dunia pembelajaran. Apalagi masalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya di Madrasah tempat kita mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran aqidah akhlak yaitu 

Guru Muhammad Syaukani.S.Pd,I menyatakan bahwa : 

“saya memiliki silabus sesuai dengan pembelajaran yang saya pegang dan saya 
selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum memulai proses 
pembelajaran. Hal tersebut sangat penting bagi kelancaran proses pembelajaran 
menjadi terarah, dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Selama ini tidak ada 
kendala bagi saya dalam membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). Karena perangkat pembelajaran sudah diberikan langsung dari Dinas 
Pendidikan berupa file dan dokumen kepada sekolah ini”.(Wawancara 19 
November 2020) 
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Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa guru mata pelajaran Aqidah 

Akhlak memang sudah memiliki silabus sesuai dengan mata pelajaran yang dipegang dan 

selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, dan selama ini tidak ada kendala 

dalam membuat silabus dan RPP, karena perangkat pembelajaran sudah diberikan 

langsung dari kementrian agama kepada pondok pesantren itu. Hal ini didukung oleh 

hasil dokumentasi yang dimiliki oleh seorang guru Aqidah Akhlak memang telah 

memiliki silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), rencana pelaksanaan 

pebelajaran (RPP) yang dibuat memuat identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi pembelajaran, alokasi waktu, urutan 

langkah-langkah pembelajaran, alat sumber belajar serta penilaian hasil pembelajaran.  

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pelaksanaan pembelajaran Akhlak adalah inti dari proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran Aqidah akhlak  ada 

tiga hal yag menjadi bagian paling penting untuk menentukan tercapainya tujuan 

pembelajaran terebut. Ketiga bagian tersebut berhubungan langsung dengan cara dan 

keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, jika keterampilan guru 

dalam ketiga hal tersebut cukup baik dan tepat, maka hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap pemahaman siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diharapkan 

dapat terwujud. Ketiga hal tersebut adalah kegiatan mengawali pembelajaran, kegiatan 

inti atau kegiatan menyajikan dan menutup pembelajaran. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak  yaitu 

Guru Muhammad Syaukani.S.Pd.I mengatakan bahwa: 

“ketika masuk kelas saya selalu memberi salam kepada murid, mengajak siswa 
berdoa bersama-sama sebelum memulai pembelajaran dan menanyakan 
kehadiran muriad. Kemudian untuk mengawali pembelajaran saya selalu 
memberikan apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan yang mengaitkan 
materi yang akan dipelajari dan memotivasi mereka agar semangat dalam 
mengikuti pembelajaran serta menyampaikan tujuan pembelajaran saat 
itu”.(Wawancara 19 November 2020) 

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti guru 

meminta murid untuk  mengamati yang ada dibuku/kitab, lalu murid mengajukan 

pertanyaan tentang pesan yang ada digambar tersebut, kemudian  murid mencatat hasil 

temuan yang mereka dapat lalu memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik dari 

hasil kegiatan mengamati dan menanya. Selanjutnya kegiatan yang terakhir adalah 

mengkomunikasikan, guru meminta murid untuk mengemukakan hasil temuan yang 

mereka dapat di depan kelas dengan beberapa orang perwakilan dan setelah itu guru 

memberi penjelasan terhadap hasil temuan yang sudah dikemukakan murid.  
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Hasil observasi yang penulis lakukan di kelas  wustha dan ulya pada saat 

pembelajaran Aqidah Akhlak memang ada pada kegiatan awal guru melakukan beberapa 

hal seperti mengucapkan salam, mengajak murid berdoa bersama-sama sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran, menanyakan kehadiran murid dengan mengatur tempat 

duduk mereka dan memerintahkan murid untuk menyiapkan buku pelajaran Aqidah 

Akhlak di atas meja, setelah itu guru melakukan apersepsi dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari, memotivasi mereka agar semangat mengikuti proses pembelajaran dengan 

menyampaikan manfaat dari materi yang akan dipelajari serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

b. Kegiatan inti 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu 

Guru Muhammad Syaukani, S.Pd.I mengatakan bahwa: 

“dalam kegiatan inti saya meminta peserta didik untuk mengamati yang ada 
dibuku/kitab mereka tentang materi yang akan disampaikan, setelah mereka 
mengamati gambar tersebut saya adakan tanya jawab dengan meminta murid 
untuk mengajukan pertanyaan tentang apa yang telah diamati tadi. Kemudian saya 
meminta murid untuk mencatat hasil temuan dari kegiatan mengamati dan 
menanya dalam buku catatan mereka, lalu meminta beberapa murid untuk 
mengemukakan hasil temuan mereka di depan kelas dengan beberapa orang 
perwakilan dan setelah itu saya memberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
terhadap hasil yang sudah dikemukakan”.(Wawancara 19 November 2020) 

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam kegiatan inti, guru 

meminta murid untuk mengamati pembelajaran yang ada dibuku, lalu murid mengajukan 

pertanyaan tentang pesan yang ada dibuku/kitab tersebut. Kemudian murid mencatat 

hasil temuan yang mereka dapat lalu memproses informasi yang sudah dikumpulkan 

baik dari hasil kegiatan mengamati dan menanya. Selanjutnya kegiatan yang terakhir 

adalah mengkomunikasikan, guru meminta murid untuk mengemukakan hasil temuan 

yang mereka dapat di depan kelas dengan beberapa oang perwakilan dan setelah itu 

guru memberi penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil temuan yang sudah 

dikemukakan murid. 

Hasil observasi yang penulis lakukan pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas wustha dan ulya memang pada kegiatan inti guru melakukan beberapa hal 

diantaranya meminta murid untuk mengamati pelajaran yang ada dibuku tentang materi 

yang akan disampaikan, setelah muridmengamati pembelajaran Penanaman Aqidah 

Akhlak lalu guru mengadakan tanya jawab dengan meminta murid untuk mencatat hasil 

temuan mereka dari kegiatan mengamati dan menanya. Setelah itu murid maju ke depan 

untuk mengemukakan hasil temuan mereka dengan beberapa orang sebagai perwakilan 

dan kemudian guru memberi penjelasan tambahan serta memberikan penguatan dari 

hasil yang sudah dikemukakan murid. 



 

Konsep Praktik Penanaman Aqidah Akhlak (Muhammad Al-Amin, Ahmad H., Alfianoor) 31 

c. Kegiatan penutup  

Setelah materi yang disampaikan sudah selesai, langkah  selanjutnya adalah 

menutup kegiatan pembelajaran Penanaman Aqidah Akhlak. Kegiatan menutup 

pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan, hal 

ini bertujuan agar materi yang disampaikan semakin jelas dan tidak mudah hilang begitu 

saja dalam ingatan murid. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu 

Guru Muhammad Syaukani, S,Pd.I dijelaskan sebagai berikut: 

“dalam menutup kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak, ada beberapa hal yang 
saya lakukan seperti memberikan kesimpulan materi yang sudah dijelaskan agar 
murid mudah untuk mengingatnya, memberikan soal yang harus oleh murid baik 
itu soal pilihan ganda, uraian dan tugas lainnya. Kemudian menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, memperingatkan murid agar 
selalu belajar dan mengulangi pelajaran serta memberikan tugas rumah berupa 
hafalan dari materi yang sudah dipelajari, mengajak murid berdo’a bersama dan 
diakhiri dengan mengucap salam”.(Wawancara19 November 2020) 

 

Keterangan wawancara di atas menjelaskan bahwa dalam menutup atau 

mengakhiri kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak dengan memberikan kesimpulan, 

memberikan soal baik itu soal pilihan ganda, uraian dan lainnya, menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, memberi nasihat kepada murid agar 

mengulangi pelajaran di rumah/muthala’ah. Memberikan tugas berupa hafalan dari 

materi yang sudah disampaikan dan mengajak siswa berdo’a bersama untuk mengakhiri 

pelajaran. 

Hasil observasi yang penulis lakukan pada saat pembelajaran Aqidah Akhlak di 

kelas wustha dan ulya memang pada kegiatan akhir guru Aqidah Akhlak menutup 

pelajaran bersama-sama dengan memerintahkan kepada murid untuk menutup buku 

dan menyebutkan  kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, memerintahkan murid  

untuk mengerjakan soal yang ada dibuku  berupa soal uraian, menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, memberikan nasihat kepada murid 

agar selalu belajar dan terus mengulangi pelajaran di rumah (Muthala’ah) serta mengajak 

murid berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. 

 

3. Peran guru dalam menerapkan karakteristik islami terhadap murid 

Praktik dan penanaman aqidah dan akhlak hasilnya pasti menjadi harapan semua 

pondok pesantren, namun harapan itu memerlukan adanya usaha dalam mengelola 

semua unsur yang menjadi penunjang keberhasilan praktik serta penanaman aqidah dan 

akhlak terhadap murid baik yang menyangkut kualitas guru pengelolaan materi 

pembelajaran, ketepatan metode yang digunakan serta pengembangan variasi mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru aqidah akhlak guru Muhammad syaukani, 

S.Pd.I mengatakan bahwa: 

“dalam pembelajaran aqidah akhlak saya menggunakan  metode ceramah, 

metode tanya jawab, sehingga setelah saya menerangkan kepada murid saya tanya balik 

kembali apa yang saya jelaskan tersebut, dalam mengelola materi saya serti dengan 
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praktik yang menyangkut akhlak misalnya adab sopan santun kepada guru-guru yang 

ada di pondok ini” ( Wawancara 19 November 2020) 

Keterangan wawancara di atas menerangkan bahwa guru mata pelajaran aqidah 

akhlak dalam menerapkan peran karakteristik kepada murid bahwa dalam mengajar di 

kelas guru aqidah akhlak tersebut enggunakan metode ceramah dan metode tanya jawab, 

lalu murid tersebut di tanya balik kembali apa yang telah disampaikan oleh guru aqidah 

akhlak itu. Lalu dilanjutkan kembali dengan di perintahkan untuk mempraktikkan 

karakteristik islami seperti adab sopan santun terhadap guru yang ada di pondok 

pesantren itu. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas wustha dan ulya  memang 

benar guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam menerapkan peran karakteristik kepada 

murid bahwa dalam mengajar di kelas guru aqidah akhlak tersebut enggunakan metode 

ceramah dan metode tanya jawab, lalu murid tersebut di tanya balik kembali apa yang 

telah disampaikan oleh guru aqidah akhlak itu. Lalu dilanjutkan kembali dengan di 

perintahkan untuk mempraktikkan karakteristik islami seperti adab sopan santun 

terhadap guru yang ada di pondok pesantren itu. 

Untuk mendukung hasil hasil penelitian di atas penulis melakukan wawancara 

dengan beberapa informan  di antaranya: 

Berdasarkan hasil wawancara dengan murid wustha yang bernama M.Fikri 

mengatakan bahwa : 

“pada pembelajaran aqidah akhlak memang benar menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab, selanjutnya di tindaklanjuti dengan praktik adab sopan santun 

kepada guru yang ada di pondok, sehingga kami sudah terbiasa dengan semua itu”.( 

Wawancara 19 November 2020) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren Raudlatul 

Muta’allimin Guru H. Hulaimi mengatakan ; 

“Memang benar guru Muhammad syaukani. S.Pd.I dalam menyampaika 

pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan Metode Ceramah dan tanya jawab, hal ini 

saya ketahui dalam tutur katanya saat berbincang di ruang guru. (Wawancara 27 

November 2020) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Nahwu sharaf  guru 

Ahmad. S.Pd mengatakan bahwa :  

“Saat saya rapat bulanan, memang benar guru Muhammad Syaukani. S.Pd.I dalam 

penyampaian pembelajaran Aqidah Akhhlak menggunakan metode ceramah serta 

metode praktek dalam tutur katanya menceritakan kepada saya. Dengan metode 
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tersebut kata guru Muhammad Syaukani S.Pd.i santri mudah menerima apa yang dia 

sampaikan”. (Wawancara 27 November 2020) 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Santri Ulya bernama M.Akbar dia 

mengatakatan: 

“Memang benar guru Muhammad Syaukani. S.Pd.I dalam akhir pembelajaran 

memberikan tugas tanya jawab, hal ini sudah jelas beliau menggunakan metode tanya 

jawab”. (Wawancara 27 November 2020) 

Keterangan wawancara  dengan beberapa informan di atas menjelaskan bahwa 

pada penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak memang menggunakan metode ceraah, 

taya jawab serta praktik. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas Wustha dan Ulya memang 

benar pada penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan metode ceramah 

dan tanya jawab , lalu di lanjutkan denga praktik. 

B. Analisis Data 

Perencanaan dalam kegiatan pembelajaran Aqidah Akhlak adalah sesuatu yang 

sangat penting dan harus dilakukan oleh setiap guru mata pelajaran, tidak terkecuali 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. Perencanaan pembelajaran mempunyai fungsi dan 

peranan yang sangat besar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu standar isi. Silabus merupakan acuan 

penyusun kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan kompetensi dasar yang dapat 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 

Komponen-komponen RPP terdiri atas: 

1. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

2. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

3. Kelas/semester 

4. Materi pokok 

5. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian kompetensi 

dasar 

6. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar yang 

mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan 

7. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

8. Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedor yang 

relevan  sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 

9. Metode pembelajaran, digunakan oleh murid  untuk mewujudkan suasana belajar 

dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai 
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10. Media pembelajaran, berupa metode-metode proses belajar pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran 

11. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup 

12. Penilaian hasil pembelajaran 

Hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan penulis dengan guru mata 

pelajaran Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Kecamatan Haur 

Gadng Kabupaten Hulu Sungai Utaradapat diketahui bahwa guru Aqidah Akhlak  memang 

memiliki silabus dan RPP yang memuat identitas mata pelajaran, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, alokasi 

waktu, urutan langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar serta 

penilaian hasil pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan untuk mengawali pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk memfokuskan perhatian murid untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran pada kegiatan awal meliputi: 

1) Menyiapkan murid secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. 

2) Memberi motivasi belajar murid tentang manfaat dari materi yang dipelajari. 

3) Mengajukan pertanyaan-peranyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis lakukan dengan guru Aqidah 

Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Kecamatan Haur Gading Kabupaten  

Hulu  Sungai Utara dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan awal 

pembelajaran Aqidah Akhlak dengan cara mengucapkan salam kepada murid ketika 

memasuki ruang kelas, mengajak murid  berdoa secara bersama-sama untuk mengawali 

proses pembelajaran menanyakan kehadiran murid yang tidak hadir, memeriksa 

kerapian murid dengan mengatur tempat duduk mereka dan menyuruh murid untuk 

menyiapkan buku pelajaran Aqidah Akhlak di atas meja, memberikan motivasi tentang 

manfaat materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat kepada murid tentang hal-hal yang 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari serta 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Namun hal yang perlu ditambahkan lagi adalah guru perlu menyampaikan uraian 

kegiatan atau cakupan materi sesuai dengan silabus kepada murid. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran Aqiadah Akhlak untuk mencapai 

kompetensi dasar  yang telah ditentukan. Kegiatan ini meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mencoba, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan. 

Proses pembelajaran Aqidah Akhlak pada kegiatan inti meliputi: 

1) Mengamati 
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Murid  membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat) untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui.  

2) Menanya 

Murid  mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang tidak dipahami dari apa yang 

diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 

diamati. 

3) Mencoba/mengumpulkan informasi 

Murid menggali informasi dan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara baik 

melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks dan sebagainya. 

4) Mengasosiasikan 

Murid mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil mencoba/mengumpulkan 

data informasi tersebut. 

5) Mengkomunikasikan 

Murid menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 

lisan, tertulis mapun media lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 

Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Kecamatan Haur Gading  

Hulu Sungai Utara dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan inti 

pembelajaran Aqidah Akhlak dengan cara meminta murid untuk mengamati 

pembelajaran yang ada dibuku/kitab, lalu mengadakan tanya jawab dengan meminta 

murid untuk mengajukan pertanyaan kepada guru tentang apa yang dibanyak siswa yang 

diamati dan banyak murid yang aktif bertanya, guru langsung menjawab pertanyaan dari 

murid. Kemudian guru meminta murid untuk mencatat hasil temuan mereka dari 

kegiatan mengamati dan menanya, lalu murid diminta mengemukakan hasil temuan 

mereka secara lisan di depan kelas dengan beberapa murid sebagai perwakilan dan 

selanjutnya guru memberi penjelasan tambahan serta memberikan penguasaan terhadap 

hasil yang sudah dikemukakan murid. 

Namun yang perlu ditambahkan lagi yaitu pada kegiatan mencoba. Guru perlu 

menyediakan buku atau sumber lain yang berkaitan dengan materi agar murid dapat 

menggali informasi dari sumber lain selain buku pelajaran yang ada. 

c. Kegiatan Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri proses 

pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilain dan 

refleksi, umpan balik dan tindak lanjut. 

Proses pembelajaran pada kegiatan penutup meliputi: 

1) Guru bersama peserta didik membuat rangkuman/kesimpulan pembelajaran. 

2) Melakukan kegiatan refleksi pembelajaran. 

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok. 

5) Merencanakan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 

Aqidah Akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Kecamatan Haur Gading 

Kabupaten  Hulu Sungai Utara dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan kegiatan 

akhir pembelajaran dengan cara membuat kesimpulan secara bersama-sama dengan 

meminta murid untuk menutup buku dan menyebutkan kesimpulan dari materi yang 

telah dipelajari, meminta murid untuk mengerjakan soal yang ada dibuku  berupa soal 

uraian, menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

memberikan nasihat kepada murid  agar selalu belajar dan terus mengulangi 

pembelajaran di rumah serta mengajak murid berdoa bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan guru dalam melaksanakan kegiatan akhir 

pembelajaran relevan dengan teori di atas. 

Adapun peran guru dalam menanamkan karakteristik terhadap murid dalam 

pembelajaran AqidahAkhlak yaitu dengan cara metode mengajar di dalam kelas dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, lalu dilakukan lagi dengan praktik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan di Pondok 

Pesantren Raudlatul Muta’allimin Desa Teluk Haur Kecamatan Haur Gading Kabupaten  

Hulu Sungai Utardapat diketahui bahwa  guru yang mengajar di dalam kelas 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta di lakukan praktik, adapun praktik 

yang dilakukan oleh murid di pondok tersebut salah satunya yaitu adab sopan santun 

terhadap guru-guru yang ada di pondok. Sehingga sampai saat ini mereka benar-benar 

mengamalkan apa yang ditanamkan prilaku karakteristik islami oleh guru aqidah akhlak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang telah dikumpulkan tentang konsep 

praktik dan penanaman aqidah akhlak di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Desa 

Teluk Haur Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlah di 

Pondok Pesantren Raudlatul Mta’allimin  yang dirancang guru dalam bentuk silabus dan 

RPP yang memuat identitas mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, alokasi waktu serta 

urutan langkah-langkah pembelajaran dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup dilengkapi dengan penilaian atau evaluasi. Kedua, Pelaksanaan 

pembelajaran Aqidah Akhlak ada tiga hal yang menjadi bagian paling penting untuk 

menentukan tercapainya tujuan pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. Ketiga bagian tersebut berhubungan langsung dengan cara dan 

keterampilan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, keterampilan guru dalam 

ketiga hal tersebut cukup baik dan tepat, pemahaman siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang diharapkan sudah terwujud. Keempat, Adapun peran guru dalam 

menanamkan karakteristik terhadap murid dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yaitu 

dengan cara metode mengajar di dalam kelas dengan menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab, lalu dilakukan lagi dengan praktik. Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancara yang penulis lakukan di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Desa 

Teluk Haur Kecamatan Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utara  dapat diketahui 

bahwa  guru yang mengajar di dalam kelas menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab serta di lakukan praktik, adapun praktik yang dilakukan oleh murid di pondok 

tersebut salah satunya yaitu adab sopan santun terhadap guru-guru yang ada di pondok. 

Sehingga sampai saat ini mereka benar-benar mengamalkan apa yang ditanamkan 

prilaku karakteristik islami oleh guru . 
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